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ABSTRACT 
Daun awar-awar (Ficus septica) merupakan tanaman obat tradisional 
Indonesia yang telah lama digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, 
seperti peradangan, infeksi, dan gangguan kulit. Efektivitas biologis 
tanaman ini sangat dipengaruhi oleh metode perlakuan dan konsentrasi 
bahan, karena senyawa bioaktif yang dikandungnya—antara lain flavonoid, 
saponin, alkaloid, tanin, dan steroid—bersifat sensitif terhadap kondisi 
ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai 
jenis perlakuan dan tingkat konsentrasi terhadap efektivitas biologis daun 
awar-awar serta mengidentifikasi perlakuan yang paling optimal. Penelitian 
dilakukan secara eksperimental laboratorik menggunakan delapan jenis 
perlakuan (PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, dan ANA) pada tiga tingkat 
konsentrasi, yaitu 1%, 2%, dan 4%. Setiap perlakuan diuji untuk menilai 
pengaruhnya terhadap parameter efektivitas biologis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi variasi signifikan antarperlakuan dan antar 
konsentrasi. Perlakuan SL memberikan respons tertinggi sebesar 66,26% 
pada konsentrasi 4%, yang menunjukkan efektivitas terbaik dalam 
mengekstraksi dan mengaktifkan senyawa bioaktif daun awar-awar. 
Sebaliknya, perlakuan ANA menghasilkan nilai terendah, yaitu 3,70% pada 
konsentrasi 4%, dengan pola penurunan efektivitas seiring peningkatan 
konsentrasi. Pola hasil menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi 
dan efektivitas tidak selalu linier, mengindikasikan adanya fenomena 
kejenuhan atau interaksi kompleks antar senyawa aktif. 

Kata Kunci Ficus Septica, Daun Awar-Awar, Efektivitas Farmakologi, Persen Efek, Infusa 

 

PENDAHULUAN 

Daun awar-awar (Ficus septica) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional Indonesia yang telah lama digunakan dalam pengobatan berbagai 

penyakit. Masyarakat secara turun-temurun memanfaatkan bagian daun, 

batang, dan getahnya untuk mengobati gangguan kulit, luka, peradangan, dan 

infeksi (Winanda et al., 2020). Penggunaan daun awar-awar ini dikaitkan 

dengan kandungan metabolit sekundernya yang beragam, seperti flavonoid, 

saponin, alkaloid, tanin, dan steroid, yang diketahui memiliki berbagai aktivitas 

biologis penting seperti antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan antitumor 

(Dewi, 2020). 
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Berbagai penelitian fitokimia menunjukkan bahwa efektivitas daun awar-

awar sangat dipengaruhi oleh metode ekstraksi dan konsentrasi bahan yang 

digunakan. Senyawa bioaktif seperti flavonoid dan alkaloid bersifat sensitif 

terhadap pelarut dan kondisi lingkungan selama proses ekstraksi, yang dapat 

menentukan tingkat aktivitas biologisnya (Mutik et al., 2022). Oleh karena itu, 

pemilihan metode perlakuan dan konsentrasi yang tepat menjadi faktor kunci 

dalam menghasilkan respons biologis yang optimal dari daun awar-awar. 

Dalam konteks penelitian ini, delapan jenis perlakuan (PSM, SSSP, DSSP, 

SL, RO, SM, PSL, dan ANA) digunakan untuk mengevaluasi variasi efektivitas 

daun awar-awar pada tiga tingkat konsentrasi (1%, 2%, dan 4%). Setiap 

perlakuan didesain untuk menilai sejauh mana metode aplikasi atau ekstraksi 

tertentu dapat memengaruhi aktivitas biologis daun awar-awar terhadap 

parameter yang diamati (Singh et al., 2023). Perbandingan antarperlakuan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang mekanisme 

kerja dan potensi masing-masing metode dalam meningkatkan efektivitas 

bahan aktif daun awar-awar (Septikahady et al., 2024). 

Konsentrasi bahan merupakan faktor penting yang berperan langsung 

terhadap intensitas respons biologis. Pada konsentrasi rendah, aktivitas 

senyawa bioaktif biasanya meningkat seiring bertambahnya dosis, tetapi pada 

titik tertentu, efek tersebut dapat menurun akibat kejenuhan reseptor atau efek 

toksik (Aloanis & Paat, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada perbandingan antarperlakuan, tetapi juga mengamati pola 

perubahan efektivitas berdasarkan variasi konsentrasi yang digunakan. Hal ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan antara konsentrasi dan 

efektivitas biologis yang dihasilkan oleh masing-masing perlakuan. 

Selain itu, analisis pola respons terhadap konsentrasi diperlukan untuk 

memahami fenomena non-linier yang mungkin muncul, seperti efek inhibisi 

pada konsentrasi tinggi atau aktivasi parsial pada konsentrasi rendah (Malchi 

et al., 2022). Fenomena semacam ini sering kali dijumpai dalam penelitian 

bioaktivitas tanaman obat, di mana kompleksitas interaksi antar senyawa 

menyebabkan efek sinergis atau antagonis. Dengan demikian, pemahaman 

mendalam terhadap pola ini sangat penting dalam menentukan dosis optimal 

yang efektif dan aman untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi perlakuan yang 

paling efektif dalam memaksimalkan potensi bioaktif daun awar-awar. 

Berdasarkan data awal, diketahui bahwa perlakuan SL menunjukkan nilai 

respons tertinggi pada konsentrasi 4%, sedangkan perlakuan ANA 

menghasilkan respons terendah. Perbedaan ini diduga berkaitan dengan 

kemampuan masing-masing metode dalam mengekstrak dan mempertahankan 
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stabilitas senyawa aktif. Analisis lebih lanjut diharapkan dapat menjelaskan 

faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan tersebut, baik dari segi 

komposisi kimia, efektivitas pelarut, maupun mekanisme interaksi senyawa 

(Firdaus et al., 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam bidang biofarmaka dengan mengungkap hubungan antara 

jenis perlakuan, konsentrasi, dan efektivitas biologis daun awar-awar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menentukan metode 

pengolahan yang paling efisien untuk memaksimalkan potensi terapeutik 

tanaman ini. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan formulasi obat herbal berbasis daun awar-awar dengan 

efektivitas yang terukur dan kestabilan yang tinggi (Gaur et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental laboratorik dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai perlakuan dan tingkat konsentrasi 

terhadap efektivitas biologis daun awar-awar (Ficus septica). Delapan jenis 

perlakuan yang diuji terdiri atas PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, dan ANA, 

masing-masing pada tiga tingkat konsentrasi yaitu 1%, 2%, dan 4%. Sampel 

daun awar-awar segar dikumpulkan dari tanaman yang tumbuh di lingkungan 

alami, kemudian dicuci bersih, dikeringkan pada suhu ruang, dan dihaluskan 

hingga menjadi serbuk halus. Serbuk daun tersebut selanjutnya diekstraksi 

sesuai dengan metode masing-masing perlakuan menggunakan pelarut yang 

sesuai, dengan pengendalian kondisi seperti waktu, suhu, dan volume pelarut 

agar hasil yang diperoleh seragam. Hasil ekstraksi kemudian diencerkan sesuai 

konsentrasi yang diinginkan untuk proses pengujian efektivitas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

efek utama dari suatu tanaman guna menentukan arah aktivitas 

farmakologisnya serta mengklasifikasikan jenis efek yang ditimbulkan. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai apakah peningkatan dosis 

memberikan efek yang konsisten atau justru menunjukkan perubahan respons, 

sehingga dapat dijadikan dasar pembahasan mengenai faktor penyebab 

terjadinya variasi efek tersebut. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa tanaman ini 

memiliki aktivitas farmakologis tertentu, misalnya bersifat 

parasimpatomimetik. Efek tersebut dapat menyebabkan penurunan denyut 

jantung dan vasodilatasi, sehingga berpotensi digunakan dalam pengobatan 

hipertensi. Selain itu, peningkatan motilitas usus dan relaksasi sfingter dapat 

dimanfaatkan untuk terapi diare, sedangkan kontraksi otot detrusor dan 



Journal of Health and Medical Science 

Volume 4, Nomor 4, Oktober 2025 

Halaman 8-15 

11 

relaksasi otot trigonum maupun sfingter berpotensi mendukung pengobatan 

gangguan buang air kecil. Namun demikian, seluruh dugaan efek farmakologis 

tersebut masih memerlukan pengujian lanjutan untuk memastikan kebenaran 

dan kestabilan aktivitasnya secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengamatan 

Tabel 1.  

Hasil Pengamatan 

PSM 

1% 48,84%* 

2% 44,90% 

4% 46,06% 

SSSP 

1% 46,66% 

2% 38,51% 

4% 40,37% 

DSSP 

1% 28,88% 

2% 23,33% 

4% 41,11% 

SL 

1% 41,66% 

2% 51,58%* 

4% 66,26%* 

RO 

1% 28,88% 

2% 23,33% 

4% 37,77% 

SM 

1% 32,32% 

2% 26,76% 

4% 20,70% 

PSL 

1% 20,20% 

2% 25,25% 

4% 36,86% 

ANA 

1% 11,11% 

2% 9,25% 

4% 3,70% 

 

Hasil pengamatan menunjukkan variasi persentase respons yang 

signifikan antar kelompok perlakuan (PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, 

ANA) dan antar tingkat konsentrasi (1%, 2%, dan 4%) pada daun awar-awar. 

Secara umum, nilai persentase tertinggi diamati pada perlakuan SL (66,26% 
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pada 4%) dan terendah pada perlakuan ANA (3,70% pada 4%). Distribusi data 

menunjukkan bahwa respon tidak selalu berkorelasi linier dengan peningkatan 

konsentrasi, tergantung pada jenis perlakuan yang diberikan. Kelompok 

perlakuan SL menunjukkan respons yang paling tinggi secara keseluruhan, 

mencapai puncaknya pada konsentrasi 4% dengan persentase 66,26%. 

Peningkatan konsentrasi dari 1% (41,66%) ke 2% (51,58%) dan kemudian ke 4% 

menunjukkan pola peningkatan respon yang stabil dan signifikan, 

mengindikasikan bahwa perlakuan SL memiliki efektivitas yang optimal pada 

konsentrasi tertinggi yang diuji. Sementara itu, perlakuan PSM juga 

menunjukkan hasil yang relatif tinggi, meskipun dengan pola yang berbeda, 

yaitu 48,84% pada 1% dan sedikit menurun pada 2% (44,90%), kemudian 

meningkat kembali pada 4% (46,06%). 

Sebaliknya, perlakuan ANA menghasilkan persentase respons terendah di 

antara semua perlakuan, dengan penurunan drastis seiring peningkatan 

konsentrasi. Nilai awalnya 11,11% pada konsentrasi 1% dan terus menurun 

hingga mencapai 3,70% pada konsentrasi 4%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perlakuan ANA, terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi, cenderung 

kurang efektif atau bahkan memiliki efek yang berlawanan terhadap parameter 

yang diukur, menjadikannya perlakuan dengan kinerja terburuk dalam 

penelitian ini.  Sebagian besar perlakuan menunjukkan pola peningkatan 

respons seiring dengan peningkatan konsentrasi, meskipun tidak selalu secara 

monoton. Contohnya adalah perlakuan RO dan PSL, di mana terjadi 

peningkatan respons yang jelas dari konsentrasi 1% ke 4% (RO: 28,88%→ 

37,77%; PSL: 20,20%→ 36,86%). Namun, ada juga perlakuan yang mencapai 

nilai puncak pada konsentrasi 1% atau 2% dan kemudian menurun atau 

meningkat sedikit pada 4%, seperti PSM dan SSSP, yang menyoroti perlunya 

analisis lebih lanjut mengenai mekanisme spesifik masing-masing perlakuan. 

Pembahasan  

Perbedaan mencolok antara efek SL dan ANA memerlukan interpretasi 

berbasis literatur mengenai efek daun awar-awar (Ficus septica) terhadap sistem 

saraf. Berdasarkan penelitian sebelumnya daun awar-awar diketahui 

mengandung senyawa seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid. Asumsi bahwa 

hasil persentase mencerminkan aktivitas biologis, tingginya respons pada 

pengamatan SL mungkin disebabkan oleh metode kandungan kimia daun 

awar-awar yang lebih condong menekan sistem saraf simpatis (Isnaeni et al., 

2022). Sebaliknya, efek ANA kemungkinan gagal memfasilitasi aktivitas 

tersebut atau bahkan menghambatnya, yang terbukti dari penurunan drastis 

respons seiring kenaikan konsentrasi. 
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Pola respons yang tidak selalu linier terhadap konsentrasi pada beberapa 

perlakuan (misalnya SSSP dan SM) dapat dijelaskan oleh fenomena kejenuhan, 

toksisitas, atau adanya interaksi kompleks antar komponen pada konsentrasi 

tinggi. Sebagai contoh, pada perlakuan DSSP, respons meningkat signifikan 

hanya pada konsentrasi 4% (41,11%) setelah menurun dari 1% ke 2%. Ini 

mungkin mengindikasikan bahwa perlakuan DSSP membutuhkan konsentrasi 

ambang batas tertentu untuk menunjukkan efektivitas, atau adanya pro-drug 

effect yang baru aktif pada kondisi konsentrasi 4%. Sementara itu, penurunan 

pada SM (32,32%→20,70%) mungkin merupakan indikasi efek toksik atau 

kejenuhan reseptor pada konsentrasi yang lebih tinggi. 

Berdasarkan data, perlakuan SL pada konsentrasi 4% (66,26%) merupakan 

kondisi optimal untuk mendapatkan respons terbaik dari daun awar-awar. 

Hasil ini memiliki implikasi penting untuk aplikasi praktis, menyarankan 

bahwa formulasi atau metode SL harus menjadi fokus pengembangan lebih 

lanjut. Perlu dilakukan studi pendalaman untuk mengidentifikasi secara 

spesifik faktor yang membuat perlakuan SL sangat unggul, apakah itu terkait 

dengan pelarut, suhu ekstraksi, atau metode aplikasi, sehingga efektivitasnya 

dapat direplikasi dan dimaksimalkan dalam skala industri atau klinis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa jenis perlakuan dan 

konsentrasi memiliki pengaruh kritis terhadap respons yang diamati pada 

daun awar-awar. Perlakuan SL memberikan hasil paling unggul, sementara 

perlakuan ANA memberikan hasil terburuk. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk: (1) Mengidentifikasi secara spesifik komponen atau 

mekanisme dari perlakuan SL dan ANA untuk menjelaskan variasi efektivitas, 

dan (2) Melakukan pengujian pada rentang konsentrasi yang lebih luas, 

terutama di atas 4% untuk perlakuan SL, untuk mengkonfirmasi titik optimal 

dan mengamati potensi efek toksik atau kejenuhan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

biologis daun awar-awar (Ficus septica) sangat dipengaruhi oleh jenis perlakuan 

dan tingkat konsentrasi yang digunakan. Dari delapan perlakuan yang diuji 

(PSM, SSSP, DSSP, SL, RO, SM, PSL, dan ANA) pada tiga tingkat konsentrasi 

(1%, 2%, dan 4%), efek SL (Simpatolitik/antiadrenergic) pada konsentrasi 4% 

menunjukkan hasil paling optimal dengan persentase respons tertinggi sebesar 

66,26%. Hal ini menunjukkan bahwa daun awar-awar memiliki efek ke 

menghambat system saraf simpatis (anti adrenergic). Sebaliknya, efek ANA 

menghasilkan nilai respons terendah dan menunjukkan penurunan efektivitas 

seiring peningkatan konsentrasi, yang mengindikasikan bahwa daun awar-
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awar tidak memiliki atau kurang efek terhadap respon Analeptik. Secara 

keseluruhan, pola hasil penelitian menegaskan adanya variasi respons non-

linier antarperlakuan dan antar konsentrasi yang mencerminkan kompleksitas 

interaksi senyawa aktif dalam ekstrak daun awar-awar. 

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis fitokimia 

lebih mendalam guna mengidentifikasi secara spesifik senyawa aktif yang 

berperan dominan pada perlakuan SL. Selain itu, perlu dilakukan pengujian 

pada rentang konsentrasi yang lebih luas untuk menentukan dosis optimal 

yang memberikan efektivitas tertinggi tanpa menimbulkan efek toksik. Kajian 

lanjutan juga sebaiknya mencakup evaluasi mekanisme kerja biologis melalui 

pendekatan biokimia atau farmakologis untuk memahami interaksi antar 

senyawa bioaktif yang menyebabkan variasi efektivitas antarperlakuan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan 

formulasi obat herbal atau produk fitofarmaka berbasis daun awar-awar yang 

efektif, stabil, dan aman digunakan dalam bidang kesehatan maupun industri 

farmasi. 
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